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Abstract  
The community service program titled "Exploring Local Wisdom: Community Assistance to Enhance Qur'anic 
Literacy and Arabic Language Skills" aims to strengthen the ability to read the Qur'an with correct tajweed 
and improve basic Arabic language comprehension in Purwoasri Village. Over a six-month mentoring 
program, we adopted a local wisdom-based approach that integrates traditional methods with modern 
teaching techniques. This program includes intensive training sessions covering tajweed techniques, Arabic 
grammar basics, and the application of memorization methods based on local stories. Qualitative and 
quantitative evaluations show significant improvements in Qur'anic reading skills and Arabic language 
comprehension among participants. Post-program surveys indicate that of participants can read the Qur'an 
with correct tajweed, and understand the basics of Arabic. Additionally, there is increased enthusiasm for 
Qur'anic learning, especially among teenagers and children. These findings underscore the importance of 
cultural approaches in religious and language education, which not only enhance skills but also strengthen 
social and religious bonds within the community. This program provides a replicable and expandable model 
for similar communities. 
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Abstrak  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Menggali Kearifan Lokal: Pendampingan Masyarakat untuk 
Meningkatkan Literasi Al-Qur'an dan Bahasa Arab" ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan membaca 
Al-Qur'an dengan tajwid yang benar dan meningkatkan pemahaman dasar bahasa Arab di Desa Purwoasri. 
Melalui program pendampingan selama enam bulan, kami mengadopsi pendekatan berbasis kearifan lokal 
yang mengintegrasikan metode tradisional dengan teknik pembelajaran modern. Program ini mencakup 
berbagai sesi pelatihan intensif yang meliputi teknik tajwid, pengenalan tata bahasa Arab, serta penerapan 
metode hafalan berbasis cerita-cerita lokal. Evaluasi kualitatif dan kuantitatif menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan membaca Al-Qur'an dan pemahaman bahasa Arab di kalangan peserta. Hasil 
survei pasca-program menunjukkan bahwa peserta berhasil membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar 
dan memahami dasar-dasar bahasa Arab. Selain itu, terdapat peningkatan antusiasme dalam pembelajaran 
Al-Qur'an, terutama di kalangan remaja dan anak-anak. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan 
kultural dalam pembelajaran agama dan bahasa, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan tetapi juga 
memperkuat ikatan sosial dan keagamaan dalam komunitas. Program ini memberikan model pembelajaran 
yang dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut untuk komunitas lain dengan karakteristik serupa. 

Kata Kunci: kearifan lokal; literasi al-qur‟an; bahasa arab; pendampingan 
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PENDAHULUAN 

Konten Dalam konteks globalisasi, mempromosikan literasi Al-Qur'an dan bahasa Arab sangat 

penting untuk memperkuat identitas agama dan melestarikan kearifan lokal. Memahami ajaran Al-

Qur'an dan mahir berbahasa Arab tidak hanya meningkatkan spiritualitas tetapi juga berfungsi 

sebagai landasan untuk mengungkap nilai-nilai budaya yang tertanam dalam tradisi masyarakat 

(Harahap & Hamka, 2023). Inisiatif seperti kegiatan pengabdian masyarakat dalam menggali 

kearifan lokal, dan membantu masyarakat untuk meningkatkan literasi al-qur'an dan bahasa Arab, 

berperan penting dalam mempertahankan warisan agama dan budaya di tengah tantangan 
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modernisasi. Dengan terlibat dalam kegiatan yang mempromosikan literasi Al-Quran dan 

keterampilan bahasa Arab, masyarakat dapat memperkuat fondasi agama mereka dan menjaga 

kebijaksanaan yang melekat dalam praktik budaya mereka (Susanto et al., 2022).  

Keberhasilan program pendampingan yang berfokus pada literasi Quran dan Arab sangat 

penting tidak hanya untuk meningkatkan kemahiran masyarakat dalam Al-Qur'an dan bahasa Arab, 

tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal yang ditemukan dalam Al-Qur'an dalam 

masyarakat (Sitti Isni Azzaah et al., 2023). Dengan membenamkan individu dalam ajaran Quran 

dan keterampilan bahasa Arab, program-program ini meletakkan dasar yang kuat untuk 

pemahaman holistik tentang Islam dan kemampuan untuk mengekspresikan identitas Islam 

seseorang dengan percaya diri. Inisiatif semacam itu tidak hanya mempromosikan literasi tetapi 

juga berkontribusi pada integrasi yang mengakar dalam prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam ke 

dalam etos masyarakat, membina individu yang mewujudkan dan mengartikulasikan keyakinan 

Islam mereka dengan keyakinan dan kepastian. 

Integrasi kearifan lokal ke dalam kegiatan masyarakat berfungsi sebagai elemen penting 

dalam menjembatani ajaran agama dengan tradisi budaya, membina hubungan yang harmonis 

antara prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai lokal (Harianto, et al., 2022). Dengan menggabungkan 

pengalaman budaya dan pengetahuan yang berakar pada tradisi lokal, seperti peribahasa Madura 

atau kain tenun Tanimbar, ke dalam program kewirausahaan pendidikan dan layanan masyarakat, 

hubungan yang lebih dalam dibangun antara pemahaman agama dan esensi konteks lokal. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran kaum muda untuk melestarikan warisan 

budaya tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama dalam kerangka 

identitas budaya mereka sendiri. Melalui inisiatif semacam itu, hubungan simbiosis dikembangkan, 

memperkaya ajaran Islam dan budaya lokal sambil memastikan pelestarian dan kelanjutan tradisi 

dan kebijaksanaan yang berharga di dalam masyarakat. 

Manusia memiliki kebutuhan mendasar akan agama, seperti yang paparkan dalam berbagai 

makalah penelitian. Konsep kebutuhan manusia adalah pusat dalam ilmu-ilmu sosial, menekankan 

pentingnya bimbingan dan dukungan dalam kehidupan. Selain itu, diskusi tentang metafisika 

kebutuhan dan wacana etika menjelaskan peran normatif klaim kebutuhan dalam pemikiran etis. 

Lebih jauh lagi, gagasan keadilan sebagai perhatian universal menggarisbawahi pentingnya 

menangani kebutuhan manusia dalam teori perilaku. Para sarjana berpendapat bahwa sementara 

kebutuhan mungkin tidak sepenuhnya menetapkan hak asasi manusia secara universal, mereka 

memainkan peran penting dalam membenarkan hak dalam konteks tertentu, menekankan 

pentingnya agama untuk kedamaian batin dan keamanan dalam hidup (Hapla, 2018). 

Individu religius yang secara aktif terlibat dengan konten keagamaan lebih cenderung 

menunjukkan keengganan untuk melakukan tindakan berbahaya, bahkan jika tindakan tersebut 

dapat secara tidak sengaja melanggar sila agama karena kurangnya pemahaman yang diperoleh 

dari pengasuhan dan lingkungan mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa pencarian tingkat 

tinggi dan motivasi agama intrinsik memainkan peran protektif terhadap penggunaan alkohol 

berbahaya (Levy, 2014), sementara komitmen agama telah diidentifikasi sebagai faktor pelindung 

potensial yang terkait dengan ide bunuh diri yang lebih rendah, terutama pada individu dengan 

tingkat impulsif yang lebih tinggi (Jankowski et al., 2015). Hal ini menunjukkan bahwa landasan 

agama yang kuat dapat mempengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan, bahkan dalam situasi 

di mana nilai-nilai agama mungkin secara tidak sengaja dilanggar karena kurangnya pengetahuan 

yang komprehensif (Abdullah et al., 2023). 

Perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan dan beradaptasi dengan keadaan yang berubah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ciri-ciri kepribadian, karakteristik pekerjaan, dan kekuatan 

motivasi berinteraksi untuk mendorong perilaku kerja yang bertujuan (DeSombre, 2018). 

Sementara perilaku individu memainkan peran dalam masalah lingkungan, membujuk orang untuk 

berubah secara individu mungkin bukan pendekatan yang paling efektif; sebaliknya, mengubah 
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sistem dan struktur untuk mendorong perubahan perilaku kolektif diusulkan sebagai strategi yang 

lebih berdampak (Barrick et al., 2013). Kepribadian, sebagai sumber variabilitas, berinteraksi 

dengan faktor situasional untuk mempengaruhi perilaku, menunjukkan bahwa kepribadian saja 

tidak secara unik menjelaskan perilaku manusia. Hubungan antara sikap dan perilaku sangat 

kompleks, membutuhkan rantai proses dari suka hingga pengejaran tujuan untuk mendorong 

perilaku tertentu (Higgins, 2000). Memahami dinamika ini dapat membantu individu menavigasi 

tantangan dalam memenuhi kebutuhan mereka dan beradaptasi dengan keadaan yang berubah, 

menyoroti pentingnya menerima dan mengatasi kegagalan dalam mencapai tujuan pribadi. 

Konsep hierarki kebutuhan, seperti yang diusulkan oleh Abraham Maslow, menunjukkan 

bahwa kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi sebelum kebutuhan yang lebih tinggi dapat 

menjadi faktor pendorong dalam kehidupan individu (Tsvetkova & Volkova, 2021). Teori ini sejalan 

dengan gagasan bahwa kebutuhan dasar, seperti kebutuhan fisiologis dan keselamatan, 

diutamakan daripada kebutuhan yang lebih tinggi seperti aktualisasi diri. Teori Kebutuhan 

Psikologis Dasar menekankan pentingnya otonomi, keterkaitan, dan kompetensi sebagai kebutuhan 

psikologis mendasar yang berdampak pada pertumbuhan dan kesejahteraan individu (Staniulienė 

& Kurienė, 2022). Lebih jauh lagi, integrasi teori-teori Islam, seperti Maqasid Sharī'ah, dengan 

hierarki kebutuhan Maslow menyoroti perspektif spiritual unik yang dapat dibawa agama pada 

motivasi dan persepsi diri manusia, menawarkan lensa yang berbeda melalui mana kebutuhan 

dipahami dan diprioritaskan, oleh karena itu, Agama bertindak sebagai filter dan influencer yang 

signifikan dalam membentuk pengalaman dan prioritas hidup manusia. 

Memahami nilai-nilai agama berperan penting dalam membentuk perilaku dan pola pikir, 

terutama dalam mencegah perilaku berisiko tinggi seperti penyalahgunaan narkoba di kalangan 

remaja dan orang dewasa. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan spiritualitas berfungsi 

sebagai faktor pelindung terhadap kecanduan narkoba (Rajabi et al., 2023). Individu dengan 

landasan agama yang kuat cenderung menunjukkan perilaku etis dan membuat keputusan yang 

lebih tepat, dipandu oleh prinsip-prinsip moral yang ditanamkan oleh agama (Konstantina Giorgos 

& Brougham, 2023). Nilai-nilai keluarga yang dipengaruhi oleh agama berkontribusi pada stabilitas 

hubungan dan rendahnya kasus penyalahgunaan zat, seperti konsumsi tembakau dan alkohol. 

Menerapkan nilai-nilai etika dan spiritual dalam lingkungan pendidikan, seperti yang terlihat dalam 

ajaran Islam, dapat membantu dalam pengembangan karakter dan mencegah siswa terlibat dalam 

perilaku berbahaya seperti penyalahgunaan narkoba (Mulang & Putra, 2023). Oleh karena itu, 

memasukkan ajaran dan nilai-nilai agama dalam program rehabilitasi sangat penting untuk 

memfasilitasi perubahan perilaku dan transformasi pola pikir pada individu yang berjuang dengan 

kecanduan narkoba. 

Maka untuk antispasi terjadinya aktifitas tersebut perlu ada langkan pendampingan berupa 

sapaan dan care kepada meraka, orang yang mengabdikan hidupnya untuk kemaslatan umat akan 

Allah janjikan pahala dan sifat hikmah yang tinggi, Allah berfirmah dalam QS. Surat An-Nahl ayat 

125: 

ُبُُِدْعُ ٱ ُرَب كَِ ُسَبيِلِ ُ  ُبُُُِ لْحَسَنَةُِٱُلْمَوْعِظةَُِٱوَُُلْحِكْمَةُِٱإلِىَٰ لْ ِِ وَُُلَّتِىٱُوَََٰٰ ُه  ُرَبَّكَ ُإنَِّ ُۚ ُأحَْسَه  هِىَ

ُعَهُسَبيِلِهُِ ُبمَِهُضَلَّ ُبُُِ ۦأعَْلَ   وَُأعَْلَ   يهَُٱُوَه  ِِ تَ ُْ  .لْم 

Arti: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

Melalui pendampingan masyarakat ini, diharapkan mampu menciptakan atmosfer inklusif di 

mana masyarakat merasa didukung dan terdorong untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an dan 

Bahasa Arab sebagai bentuk komitmen terhadap kearifan lokal yang mendalam (Ahmadi, 2023). 

Dengan demikian, upaya bersama ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 
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membentuk masyarakat yang berkualitas, berdaya saing, dan tetap mengakar pada nilai-nilai 

kearifan lokal yang menjadi ciri khasnya. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Menggali Kearifan Lokal: Pendampingan 

Masyarakat untuk Meningkatkan Literasi Al-Qur'an dan Bahasa Arab" menggunakan metode yang 

terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pertama, dilakukan identifikasi 

kebutuhan melalui survei awal dan diskusi kelompok. Proses ini melibatkan keterlibatan dengan 70 

penduduk Desa Purwoasri melalui wawancara langsung dan kuesioner tertulis untuk menilai tingkat 

literasi Quran dan pemahaman bahasa Arab mereka (Sinaga, 2023). Selain itu, diskusi kelompok 

dengan masyarakat dan pemimpin agama dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam tentang kebutuhan spesifik dan mengeksplorasi potensi integrasi kearifan lokal ke dalam 

program (Sinaga, 2023). Dengan menggabungkan metode sistematis ini, inisiatif ini bertujuan 

untuk menyesuaikan pendekatannya secara efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang Al-Qur'an dan bahasa Arab sambil memanfaatkan kekayaan kebijaksanaan lokal untuk 

hasil yang lebih berdampak. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil survei dan diskusi, terbukti bahwa mengembangkan kurikulum 

yang mengintegrasikan pelatihan tajwid, pembelajaran bahasa Arab dasar, dan metode menghafal 

berbasis cerita lokal sangat penting untuk meningkatkan pengalaman belajar peserta (Sinaga, 

2023). Memasukkan pengajaran eksplisit pola ejaan ortografi bahasa Inggris dalam kurikulum telah 

terbukti mengarah pada peningkatan yang signifikan dalam pencapaian pelafalan ejaan Arab 

(Mohamed, 2023). Selain itu, studi tentang elemen struktur mikro naratif pada anak-anak 

berbahasa Arab menekankan pentingnya kompleksitas tugas dalam meningkatkan produktivitas, 

keragaman leksikal, dan kompleksitas sintaksis, yang dapat memandu desain modul pembelajaran 

yang efektif (Mahfoudhi et al., 2023). Dengan memanfaatkan modul yang mudah dipahami 

dilengkapi dengan materi visual dan audio, kurikulum dapat memenuhi kebutuhan dan 

kemampuan peserta, memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya efektif tetapi juga 

menyenangkan dan kontekstual, pada akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran secara 

keseluruhan dan tingkat keterlibatan peserta didik. 

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui sesi pelatihan mingguan yang berlangsung 

selama enam bulan. Setiap minggu, pelatihan diadakan dengan jadwal yang telah ditetapkan: sesi 

tajwid dan pembacaan Al-Qur'an setiap Senin dan Rabu, pembelajaran bahasa Arab dasar setiap 

Jumat, dan hafalan dengan cerita lokal setiap Sabtu. Metode pembelajaran yang digunakan 

bersifat interaktif dan partisipatif, mendorong peserta untuk aktif terlibat dalam proses belajar 

melalui diskusi kelompok, praktek langsung, dan permainan edukatif. Pendekatan ini dirancang 

untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam praktik sehari-hari. 

Metode yang dijelaskan mengintegrasikan evaluasi lanjutan dan pendampingan dengan 

melakukan penilaian bulanan melalui bacaan Al-Qur'an dan tes pemahaman bahasa Arab (Erni 

Qomariyah & Aris Try Andreas Putra, 2023). Evaluasi ini memandu penyesuaian program dan 

dukungan tambahan untuk peserta yang membutuhkan (Arrohman et al., 2023). Selain itu, 

pendekatan ini menggabungkan teknik berbasis kebijaksanaan lokal seperti talaqqi dan sorogan, 

bersama dengan memanfaatkan cerita rakyat lokal dan sejarah untuk peningkatan pembelajaran 

(Kholidin, 2022). Dengan melibatkan seluruh masyarakat, lingkungan belajar yang kolaboratif dan 

mendukung dipupuk, yang mengarah pada peningkatan literasi Qur'an, kemahiran bahasa Arab, 

dan memperkuat ikatan sosial dan agama di Desa Purwoasri Pacitan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari program pengabdian masyarakat "Menggali Kearifan Lokal: Pendampingan 

Masyarakat untuk Meningkatkan Literasi Al-Qur'an dan Bahasa Arab" menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam literasi Al-Qur'an dan pemahaman dasar bahasa Arab di Desa Al-Mubarok. 

Evaluasi berkala yang dilakukan setiap akhir bulan memperlihatkan bahwa peserta mampu 

membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar setelah mengikuti pelatihan. Ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran tajwid yang interaktif dan partisipatif efektif dalam membantu 

peserta memahami dan menerapkan aturan tajwid dengan baik. Pendekatan berbasis kearifan 

lokal, seperti penggunaan metode hafalan tradisional dan cerita-cerita lokal, juga terbukti 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta. 

1. Peningkatan Literasi Al-Qur'an 

Tujuan program ini untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an para peserta 

sejalan dengan berbagai temuan penelitian. Studi pada metode yang berbeda telah menunjukkan 

hasil positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Metode ini berfokus pada 

aspek-aspek penting bagi Tajwid, seperti pengucapan yang benar, huruf makharijul, dan aturan 

tajweed, penting untuk pembacaan Al-Qur'an yang akurat (Islam & Padli, 2023). Selain itu, inisiatif 

seperti kegiatan Pengabdian Masyarakat Tematik telah berhasil meningkatkan literasi Al-Qur'an di 

antara para peserta, terutama dalam memahami makna dan interpretasi ayat-ayat yang dibaca 

(Maulidia et al., 2023). Pelatihan komprehensif yang diberikan melalui program-program ini telah 

menghasilkan peningkatan yang signifikan, dengan hingga 90% peserta mencapai kemahiran 

dalam bahasa Tajwid, menyoroti efektivitas intervensi dalam meningkatkan keterampilan teknis 

dalam membaca Al-Qur'an.  

Efektivitas metode pembelajaran interaktif dan partisipatif dalam pelatihan tajwid didukung 

dengan baik oleh penelitian. Pendekatan interaktif, seperti kerja kelompok kecil dan permainan 

bisnis, secara aktif melibatkan peserta dalam proses pembelajaran, mempromosikan pembelajaran 

aktif, pemikiran kritis, dan kolaborasi (Kryucheva & Tolstoukhova, 2023). Demikian pula, metode 

partisipatif, seperti metode Takrir, melibatkan diskusi kelompok dan interaksi yang secara 

signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam membaca Qira'ah Muyassarah, meningkatkan 

motivasi, minat, dan pemahaman mereka tentang subjek. Selanjutnya, metode Jadid menekankan 

pembelajaran aktif dan praktis, pembelajaran individual, dan relevansi budaya, yang semuanya 

berkontribusi pada hasil pembelajaran yang efektif bagi pelajar muda (Hasanah & Sholehah, 

2023). Dengan menggabungkan metode interaktif dan partisipatif, pelatihan tajwid memungkinkan 

peserta untuk berlatih dan menerapkan aturan tajwid secara langsung, memperkuat pemahaman 

mereka melalui pengalaman langsung dan pembelajaran peer-to-peer (Hamid & Bashori, 2023). 

Integrasi pendekatan berbasis kebijaksanaan lokal dalam program pendidikan, memanfaatkan 

tradisi dan budaya lokal, telah menunjukkan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan minat 

belajar dan motivasi di antara peserta. Penelitian telah menunjukkan bahwa memasukkan kearifan 

lokal dalam materi pembelajaran, seperti menggunakan cerita lokal dan metode menghafal 

tradisional, tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih relevan dan menarik tetapi juga 

meningkatkan motivasi dan minat peserta dalam belajar (Rachmatsyah et al., 2023). Ketika 

peserta didik merasakan hubungan yang kuat antara konten pendidikan dan warisan budaya 

mereka, mereka lebih cenderung termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

ini telah ditemukan efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran, karena menumbuhkan rasa 

bangga dan relevansi dalam materi yang dipelajari, yang pada akhirnya mengarah pada 

peningkatan motivasi dan minat dalam belajar (Ambarwati & Wilujeng, 2023). 

2. Peningkatan Pemahaman Bahasa Arab 

Proses penguasaan dasar-dasar bahasa Arab, meliputi huruf Arab, kosakata dasar, dan 

struktur kalimat sederhana, sangat mendasar dalam penguasaan bahasa. Memahami huruf Arab 
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berfungsi sebagai landasan untuk membaca dan memahami teks-teks Arab, meletakkan dasar 

untuk kemahiran bahasa (Ahmad et al., 2023). Memperkenalkan bantuan kosakata dasar dalam 

membangun basis pemahaman bahasa yang solid, memungkinkan peserta untuk memahami kata-

kata dan makna penting. Mempelajari struktur kalimat sederhana sangat penting karena 

memberdayakan individu untuk membangun dan memahami kalimat dasar dalam bahasa Arab, 

memfasilitasi keterampilan komunikasi mereka dan perkembangan bahasa secara keseluruhan 

(Riyadi & Rozaanah, 2023). Dengan berfokus pada elemen-elemen kunci ini, peserta dapat secara 

bertahap meningkatkan kemahiran dan kefasihan bahasa Arab mereka, membuka jalan bagi 

pemahaman dan pemanfaatan bahasa yang lebih dalam dalam dalam berbagai konteks. 

Desain metode pembelajaran dalam program pendidikan memainkan peran penting dalam 

memastikan relevansi dan penerimaan di antara peserta, yang pada akhirnya meningkatkan 

efektivitas pengalaman belajar. Dengan menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan kemampuan 

lokal, seperti yang terlihat dalam studi tentang edukomunikasi transmedia, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan relevan. Menggabungkan bahasa dan 

contoh yang sudah dikenal, seperti memanfaatkan materi pengajaran YouTube dengan dukungan 

sebaya, dapat membantu menjembatani kesenjangan pemahaman dan memfasilitasi koneksi yang 

lebih dalam dengan situasi kehidupan sehari-hari (Stotz et al., 2018). Pendekatan yang 

dipersonalisasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong proses 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, selaras dengan temuan tentang pendidikan nutrisi 

eLearning untuk orang dewasa berpenghasilan rendah (Tárcia et al., 2023). 

Memanfaatkan cerita lokal dalam pembelajaran bahasa telah terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan retensi dan pemahaman kosakata (Musin & Sulaiman, 2023). Dengan 

menggabungkan narasi yang akrab dari budaya lokal, peserta didik dapat terhubung dengan 

materi dengan lebih baik, membuatnya lebih mudah untuk mengingat dan memahami kosakata 

dan struktur kalimat baru (Raihana & Nurkhamidah, 2022). Metode ini tidak hanya membantu 

dalam retensi memori tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil belajar. Penggunaan 

pembelajaran berbasis kebijaksanaan lokal telah terbukti meningkatkan keterampilan menulis 

kreatif di antara siswa, menunjukkan dampak positif dari memasukkan cerita lokal dalam 

pengaturan pendidikan (Nurliza et al., 2022). Oleh karena itu, mengintegrasikan cerita lokal ke 

dalam pembelajaran bahasa tidak hanya memfasilitasi perolehan kosakata tetapi juga membuat 

pengalaman belajar lebih menyenangkan dan dapat dihubungkan, menumbuhkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang komponen bahasa. 

Diskusi kelompok memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman peserta 

tentang materi yang diajarkan dengan mendorong berbagi pengetahuan dan pengalaman. Sesi-

sesi ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran dari teman sebaya tetapi juga memberikan umpan 

balik yang berharga, memperdalam pemahaman materi pelajaran (Karal & Kontek, 2022). Selain 

itu, diskusi kelompok menawarkan platform bagi peserta untuk mencari klarifikasi langsung dari 

mentor, mengatasi kesulitan langsung yang dihadapi selama sesi. Melalui kegiatan pembelajaran 

kolaboratif seperti diskusi kelompok, siswa dapat meningkatkan penguasaan pengetahuan, gaya 

belajar, dan keterampilan pemecahan masalah mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja belajar dalam berbagai mata pelajaran, termasuk fisika dan ilmu komputer 

(Rahmat et al., 2022). Sifat interaktif dari diskusi kelompok mendorong pengembangan 

keterampilan komunikasi, pemikiran kritis, dan kehadiran sosial, menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pengalaman belajar yang bermakna dan konstruksi pengetahuan. 

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam program bahasa Arab bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan peserta secara efektif sambil menjaga mereka tetap terlibat dan 

termotivasi. Memanfaatkan pendekatan kontekstual, seperti pendekatan pembelajaran kontekstual 

dengan bahan ajar interaktif, dan berbagai strategi seperti metode pembelajaran berbasis 
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masalah, berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan pemahaman (Febriani & Guettaoui 

Bedra, 2023). Selain itu, menggabungkan cerita lokal dan diskusi kelompok yang mendalam dalam 

proses pembelajaran dapat lebih meningkatkan hubungan peserta dengan bahasa dan budaya, 

seperti yang terlihat dalam program minggu bahasa berbasis aktivitas. Dengan menyesuaikan 

pendekatan dengan kebutuhan lokal dan mempromosikan kegiatan pembelajaran interaktif yang 

merangsang pemikiran kritis dan kreativitas, peserta tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa Arab mereka tetapi juga merasa lebih termotivasi dan terlibat selama proses pembelajaran, 

yang pada akhirnya mengarah pada pemahaman bahasa yang lebih komprehensif. 

3. Penguatan Ikatan Sosial dan Keagamaan 

Lingkungan belajar inklusif mendapat manfaat besar dari keterlibatan aktif seluruh komunitas, 

yang mencakup individu dari segala usia dan latar belakang, seperti yang disorot dalam konteks 

yang disediakan. Orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat memainkan peran penting tidak 

hanya sebagai peserta tetapi juga sebagai pendukung dan fasilitator, membina budaya belajar dan 

kolaborasi dalam masyarakat (Muhammad Shahid Farooq, 2023). Keterlibatan kolektif ini 

menanamkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama, di mana setiap anggota 

berkontribusi pada keberhasilan program, mempromosikan semangat inklusivitas dan saling 

mendukung (Janet Goodall, 2022). Dengan melibatkan beragam pemangku kepentingan dan 

mendorong partisipasi aktif mereka, inisiatif pembelajaran inklusif dapat berkembang dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung di mana setiap orang merasa dihargai dan terlibat 

dalam perjalanan pendidikan. 

Pelaksanaan program pendidikan sosial agama di desa-desa seperti di Purwoasri Pacitan ini 

telah menunjukkan dampak positif terhadap partisipasi dalam kegiatan keagamaan di dalam 

masyarakat. Dengan berfokus pada peningkatan literasi Quran dan kemahiran bahasa Arab, 

individu menjadi lebih percaya diri dan termotivasi untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

keagamaan, termasuk doa jemaat dan sesi belajar (Purnomo et al., 2023). Paparan awal terhadap 

pendidikan agama, seperti pembelajaran Qur‟an di taman kanak-kanak, memainkan peran penting 

dalam membentuk individu dengan karakter mulia dan pemahaman yang kuat tentang ajaran 

agama (Sukino et al., 2023). Selain itu, kehadiran lembaga pendidikan seperti pesantren di 

masyarakat pedesaan mengkatalisasi perubahan sosial yang signifikan, mendorong peningkatan 

solidaritas sosial, kemurahan hati, dan keterlibatan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya 

memperkaya kehidupan spiritual individu tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di 

antara anggota masyarakat, mendorong partisipasi aktif dan kontribusi dalam Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar Antusiasme Warga Desa Mengikuti Kegiatan 

 

Antusiasme dan keterlibatan peserta dalam sesi pelatihan merupakan indikator penting 

keberhasilan program, yang mencerminkan minat dan dedikasi mereka untuk belajar. Studi 

menunjukkan bahwa menyediakan ruang yang aman bagi guru untuk mempelajari keterampilan 

manajemen stres dan mempromosikan kesenangan di kelas meningkatkan kesejahteraan mereka 

dan mendukung interaksi peserta-tutor (Merle et al., 2023). Selain itu, pendekatan pelatihan 
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interaktif dan menarik, seperti pelatihan interval intensitas tinggi, dapat berdampak positif pada 

motivasi dan kepuasan peserta, yang mengarah pada peningkatan hasil dan peningkatan 

kenyamanan dengan konten pelatihan (Rivard et al., 2022). Selain itu, penggunaan beberapa 

sumber data perilaku, seperti posisi tatapan mata dan gerakan kepala, dapat membantu 

memprediksi keberhasilan pelatihan dan memungkinkan penyesuaian dinamis dalam lingkungan 

pelatihan virtual, semakin meningkatkan pengalaman belajar dan efektivitas program secara 

keseluruhan (Gisler et al., 2021). 

Program yang dijelaskan sejalan dengan berbagai temuan penelitian yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif dalam masyarakat dan berbagi pengetahuan untuk penyebaran yang 

lebih luas (Hayman et al., 2022). Dengan melibatkan peserta dalam pembelajaran pengalaman dan 

kegiatan pengabdian masyarakat, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan kohesi masyarakat, menumbuhkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab sosial (Clegg, 2023). Mendorong peserta untuk bertindak sebagai mentor atau 

fasilitator semakin memperkuat kepemilikan mereka atas pengetahuan yang diperoleh dan 

mempromosikan budaya berbagi pengetahuan dan dukungan dalam masyarakat. Pendekatan 

holistik untuk pembelajaran dan keterlibatan masyarakat ini tidak hanya menguntungkan para 

peserta tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan dan pengembangan masyarakat secara 

keseluruhan. 

4. Tantangan dan Solusi 

Ketersediaan waktu yang terbatas di antara peserta karena berbagai komitmen seperti 

pekerjaan dan tanggung jawab keluarga merupakan tantangan umum yang dihadapi dalam 

program pengabdian Masyarakat. Masalah ini dapat menghambat konsistensi kehadiran di sesi 

pelatihan, mempengaruhi efektivitas keseluruhan program (Tristanto et al., 2022). Untuk 

mengatasi tantangan ini, disarankan untuk mengalokasikan lebih banyak waktu untuk pelaksanaan 

kegiatan perendaman masyarakat (Tristanto et al., 2022). Selain itu, memanfaatkan metode dan 

alat komunikasi yang efektif seperti smartphone dan aplikasi dapat membantu dalam memfasilitasi 

pembelajaran di luar sesi pelatihan tradisional, memungkinkan peserta untuk mengejar materi 

yang terlewat dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konten program. Dengan 

mempertimbangkan batasan waktu peserta dan menerapkan strategi untuk mengakomodasi 

jadwal mereka, program pengabdian masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan 

meningkatkan hasil inisiatif. 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh peserta yang berjuang untuk mengikuti jadwal 

pelatihan, program ini menerapkan pendampingan tambahan oleh mentor berpengalaman, 

menawarkan fleksibilitas bagi mereka yang tidak dapat menghadiri semua sesi. Solusi ini 

melibatkan mengidentifikasi peserta yang membutuhkan bantuan tambahan melalui pelacakan 

kehadiran dan penilaian berkala untuk menunjukkan dengan tepat individu yang tertinggal dalam 

materi pembelajaran (Dorsah et al., 2023). Dengan memberikan dukungan yang ditargetkan 

kepada para peserta ini, program ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka 

dan memastikan mereka menerima bimbingan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan 

terbatas waktu, pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan mereka secara 

keseluruhan dalam program (Johnson, 2023). 

Untuk mengakomodasi sesi pendampingan tambahan di luar jadwal pelatihan reguler, 

fleksibilitas sangat penting untuk menyelaraskan dengan ketersediaan peserta. Kemampuan 

beradaptasi ini dapat melibatkan sesi penjadwalan di malam hari atau akhir pekan agar sesuai 

dengan mentor dan peserta, meningkatkan efektivitas program bimbingan (Jacobs, 2022). 

Bimbingan online telah terbukti sama efektifnya dengan interaksi tatap muka, menjadikannya 

pilihan yang layak untuk penjadwalan yang fleksibel, terutama dalam konteks peningkatan 

interaksi virtual. Metode penjadwalan yang efisien, seperti yang digunakan dalam memproses 

permintaan dan panggilan pengguna, dapat diterapkan untuk mengelola dan mengatur sesi 
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pendampingan tambahan ini secara efektif, memastikan pengalaman yang lancar dan terstruktur 

untuk semua yang terlibat. 

Pendekatan individu dan kelompok kecil, seperti pendampingan, memainkan peran penting 

dalam memberikan dukungan yang disesuaikan kepada peserta berdasarkan kebutuhan spesifik 

mereka. Mentoring, sebagaimana diuraikan dalam dan, melibatkan hubungan satu lawan satu atau 

kelompok kecil di mana para profesional berpengalaman membimbing kolega junior dalam 

pengembangan karir mereka (Sorokina, 2023). Pendekatan yang dipersonalisasi ini memungkinkan 

mentor untuk menawarkan perhatian intensif dan spesifik kepada setiap peserta, memastikan 

bahwa mereka menerima dukungan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan apa pun yang 

mungkin mereka hadapi. Dengan menyesuaikan bimbingan dengan kebutuhan individu dalam 

pengaturan kelompok kecil, mentor dapat secara efektif membantu peserta dalam mengatasi 

hambatan dan maju dalam pengejaran mereka, pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan 

dan perkembangan mereka secara keseluruhan. 

Mentor berpengalaman berperan penting dalam menyesuaikan program bimbingan untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik peserta, dengan fokus pada penyediaan materi yang diperlukan 

untuk pembelajaran yang efektif. Ini termasuk mengidentifikasi area di mana peserta mungkin 

memerlukan pengulangan materi untuk pemahaman yang lebih baik, menawarkan latihan 

tambahan untuk meningkatkan keterampilan yang ada, dan memberikan panduan khusus tentang 

topik yang menantang. Dengan memahami kebutuhan individu dari setiap mentor, mentor dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung yang mendorong pembelajaran berkelanjutan dan 

pengembangan keterampilan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kepercayaan diri 

dan kepuasan kerja di antara peserta (Maturana Castillo, 2018). Program bimbingan yang efektif 

tidak hanya membahas aspek teknis tetapi juga menekankan pentingnya keselamatan psikologis 

dalam hubungan mentee-mentor, memastikan pendekatan holistik untuk pengembangan kapasitas 

dalam pengaturan sumber daya yang terbatas. 

Evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan memainkan peran penting dalam hubungan 

pendampingan, membantu peserta dalam melacak kemajuan mereka dan mengidentifikasi area 

untuk perbaikan (Kiesler, 2023). Melalui evaluasi berkelanjutan dan umpan balik langsung, mentor 

dapat memberikan wawasan berharga kepada peserta bimbingan literasi Al-Qur'an dan Arab, 

meningkatkan pemahaman mereka tentang perkembangan mereka dan meningkatkan motivasi. 

Lingkaran umpan balik tidak hanya menyoroti kekuatan dan kelemahan tetapi juga menumbuhkan 

rasa pencapaian dan kepercayaan diri di antara para peserta. Memanfaatkan berbagai strategi 

umpan balik, seperti pertanyaan reflektif dan register percakapan, lebih lanjut dapat memfasilitasi 

hubungan dan mengurangi ketegangan dalam hubungan pendampingan, pada akhirnya 

menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan pembelajaran (Gulzar, 2023). 

KESIMPULAN  

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat “Menggali Kebijaksanaan Lokal: Membimbing 

Masyarakat untuk Meningkatkan Literasi Al-Qur'an dan Bahasa Arab” di Desa Purwoasri Pacitan 

dapat dikaitkan dengan integrasi pendekatan berbasis kebijaksanaan lokal dan metode 

pembelajaran interaktif. Dengan memasukkan cerita lokal sebagai alat bantu pembelajaran, 

memanfaatkan diskusi kelompok, dan memberikan praktik langsung, program ini secara efektif 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta. Pendekatan ini sejalan dengan temuan 

bahwa mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam materi pendidikan dapat memotivasi siswa dan 

memfasilitasi proses belajar mengajar. Dan penggunaan kearifan lokal, seperti tradisi batu bakar, 

telah terbukti berkontribusi pada pembentukan karakter dan pendidikan nilai, yang penting untuk 

pengembangan holistik. Selain itu, pemanfaatan kearifan lokal dalam pengaturan pendidikan, 

seperti yang terlihat dalam model musikalisasi yang berfokus pada kearifan lokal, telah ditemukan 
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untuk secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis  dasar-

dasar bahasa Arab. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program di masa depan, disarankan adanya 

pendampingan berkala dan pembaruan materi pembelajaran sesuai perkembangan kebutuhan 

masyarakat. Pendampingan berkala akan membantu peserta mempertahankan keterampilan yang 

telah diperoleh, sementara pembaruan materi akan memastikan bahwa program tetap relevan dan 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan dan tantangan baru. Secara keseluruhan, program ini 

memberikan model pembelajaran yang dapat direplikasi di komunitas lain, menunjukkan bahwa 

pendekatan holistik dan berbasis kearifan lokal dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

dalam upaya meningkatkan literasi Al-Qur'an dan kemampuan bahasa Arab.  
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